BAB IV

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

A. Profil Lembaga Dakwah Muhtadin Masjid Al-Falah Surabaya
Sejarah Lahirnya Lembaga Dakwah Muhtadin Masjid Al-Falah
Surabaya Muhtadin Masjid Al-Falah adalah suatu lembaga yang di bentuk
di dirikan berada dalam naungan dan pengawasan Yayasan Masjid Al-
Falah Surabaya yang di beri tugas amanah dengan bidang garapannya
antara lain: Pertama, Memberikan Pelayanan ikrar masuk Islam. Kedua,
Memberikan pelayanan bimbingan Agidah — Ibadah dan Baca Al-Quran.

Ketiga, Pelayanan Konsultasi khusus Muallaf dan lain-lain.*

Di bentuknya Muhtadin Masjid Al-Falah Surabaya berawal dari
perbincangan 3 orang pengurus Pemuda Masjid Al-Falah di ruang

Muballigh, Tiga orang tersebut adalah :

1. Drs Abdul Hakim

2. Drs. Achmad Zawawi Hamid

3. Drs. H. Ali Muktamar. Am.STHi, M. Ag

Masalah yang menjadi perbincangan 3 orang pemuda tersebut
adalah seputar proses pelayanan pengikraran calon Muallaf yang sudah
berlangsung cukup lama, namun tanpa adanya tindak lanjut pembinaan

serta perhatian moral. Padahal mereka para calon Muallaf, ikrar masuk

% Hari subakti, ST dkk (Editor), 35 Tahun Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya : Sejarah Singkat
Dan Sekilas Perkembangan, (Surabaya : Yayasan Masjid Al-Falah 2008),196
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islam dengan berbagai macam latar belakang antara lain : Pertama, Ada
yang masuk Islam dengan niat dan tujuan semata-mata karena hidayah
Allah. Kedua, Adanya ikrar masuk islam dengan niat dan tujuan yang
tidak baik. Ketiga, Ada yang masuk islam dengan niat dan tujuan semata-
mata karena hidayah Allah SWT. Namun mereka di hadapkan pada
persoalan yang amat berat (keluarga tidak menyetujui dan bahkan
mengusirnya keluar dari rumah, pimpinan kerja mengetahuinya lalu
memPHK dari tempat ia berkerja) dan lain-lain. Banyak persoalan yang

di hadapi.”’

Dengan berdasar hal-hal tersebut di atas, serta dalam rangka
menjaga keharuman dan nama besar Masjid AL-Falah Surabaya, dan
menghindarkannya Masjid Al-Falah dari fithah,maka persoalan seputar
proses pelayanan pengikraran ini menjadi bagian agenda dalam rapat
pemuda Masjid Al-Falah yang di komdani Saudara Drs Djoko Soerono

sebagai ketuanya.’®

Dan terkait dengan proses pelayanan ikrar calon Muallaf ,rapat
pemuda telah memutuskan beberapa usulan dan masukan kepada
Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya antara lain. Yang pertama perlunya
pembinaan Muallaf pasca pengikraran dengan materi Agidah, Ibadah,

dan Bimbingan baca Al-quran, dengan harapan agar para Muallaf lebih

7 1bid, 197
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memiliki kemampuan terhadap islam sebagai agama keyakinan, dan

ajaran islam sebagai amalan dalam kehidupan.*®

Yang kedua Mengingat sebagian besar calon Muallaf ikrar masuk
Islam karena factor perkawinan dan sebagian besar pula para calon istri
Muallaf atau calon suami Muallaf dari keluarga muslim yang rapuh
agidahnya dan lemah ibadahnya. Hal demikian inilah yang menjadi
landasan perlunya pembinaan pasca ikrar masuk islam dan merupakan
bagian integral dakwah islam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Yayasan

Masjid Al-Falah Surabaya.®

Yang ketiga Pemuda Masjid Al-Falah merupakan Institusi yang di
bentuk didirikan dan di awasi oleh Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya
yang di beri wewenang untuk merencanakan dan mensosialisasikan
program-program kepemudaan, yang sekaligus memiliki tanggung jawab
moral terhadap berbagai aktifitas masjid Al-falah khususnya dengan
program pelayanan ikrar dan Pelayanan Pasca Ikrar masuk Islam. Terkait
hal ini Pemuda Masjid Al-Falah Surabaya telah meluangkan kesiapannya
untuk melakukan pembinaan Muallaf. Dan bilamana usulan ini di terima
dan di setujui oleh Yayasan Masjid Al-Falah , maka pemuda menetapkan
hari Ahad 2 Maret 1997 M sebagai program awal hari pembinaan

Muallaf di Masjid Al-Falah Surabaya.’™*
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Dengan bacaan Bismillahirahmanirahim Alhamdulillah 3 poin
usulan pemuda terlah di terima dan disetujui oleh pengurus Yayasan
Masjid Al-Falah di bawah kendali Ketua Umum Bapak H. S. Syamsuri
Mertoyoso. Kemudian hari Ahad 2 Maret 1997 M inilah di tetapkan
sebagai hari lahir dan berdirinya Lembaga Dakwah Muhtadin Al-Falah

Surabaya.'®?

Visi Misi dan Tujuan Lembaga Dakwah Muhtadin

Visi Lembaga Dakwah Muhtadin adalah Menjadikan Lembaga
pelayanan dan pemberdayaan Muhtadin Menuju Islam Kaffah.'®® Dalam
rangka mencapai visi lembaga dakwah Muhtadin maka lembaga dakwah
Muhtadin memiliki beberapa misi. Misi lembaga Dakwah Muhtadin antara
lain; Pertama, Memberikan Pelayanan Pembinaan Al Islam yang
berlandaskan Al-Quran dan Hadits Shohih. Kedua, Menjalin dan
Menumbuh suburkan jiwa Ukhuwah islamiyah. Ketiga, Membantu
memecahkan problem-problem social Muallaf/Muhtadin. Ke empat,

Memberikan santunan social.*%

Sedangkan tujuan di dirikan oleh Muhtadin adalah : Pertama,
Sebagai wujud komitmen yayasan Masjid Al-Falah dalam berdakwah
islam beramar maruf nahi Mungkar. Kedua, Sebagai wujud komitmen
yayasan Masjid Al-Falah dalam memberikan pelayanan pembinaan pasca

ikrar masuk Islam. Ketiga, sebagai wujud komitmen Yayasan Masjid Al-
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Falah dalam memakmurkan Masjid Al-Falah. Ke empat sebagai

komitmen yayasan masjid Al-Falah dalam dakwah social. **

Pembentukan Lembaga Lembaga Dakwah Muhtadin

Setelah Pengurus Yayasan Masjid Al-Falah menyetujui usulan
pemuda tentang perlunya pembinaan Muallaf pasca ikrar masuk
Islam,Pemuda segera menindaklanjuti pertemuan dengan agenda dan

keputusan antara lain :

1. Menyusun Struktur Lembaga sebagai berikut
Ketua : Drs. Achmad Zawawi Hamid
Sekretaris  : Achmad Wahib, S.Ag.
Bendahara : Agus Sugiarto,S.Pd.
Pemberian Nama Lembaga Dakwah Muhtadin
Pemberian nama dan filosofisnya , lembaga ini tidak di beri nama
Muallaf Masjid Al-falah melainkan Muhtadin Masjid Al-Falah, karena
pemikiran pertama adalah Kata Muhtadin berasal dari bahasa arab yang
artinya orang-orang yang mendapat hidayah/petunjuk. Dan lembaga ini di
harapkan bisa menjadi wadah pembinaan bagi orang-orang Muallaf pacsa
ikrar masuk Islam atas hidaya Allah SWT. Pemikiran kedua adalah Di
samping Muhtadin sebagai lembaga wadah pembinaan Muallaf, juga
sebagai wadah calon istri Muallaf maupun calon suami Muallaf sehingga

di kemudian hari di harapkan menjadi pasangan suami istri yang betul-
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betul islami kuat dalam keyakinan dan taat dalam beribadah kepada Allah

SWT.1%

1.

Orang-orang terkait dalam sejarah pendirian dan Pengembangan
Muhtadin Masjid Al-Falah Surabaya.
1. Drs. H. Djoko Soerono
- Sebagai ketua Pemuda Masjid Al-falah dan Penasehat
Muhtadin.
2. Drs. Abdul Hakim
- Wakil Ketua Pemuda Masjid Al-Falah
- Instrukttu Pembinaan Muhtadin dengan materi Agidah
- Petugas lkrar calon Muallaf/Muhtadin (beberapa tahun aktif ,
Non aktif karena kesibukan )
3. Ir. leswanie Saptoyugo
- Bendahara Pemuda Masjid Al-Falah
4. Drs. Suprat
- Sekretaris Pemuda Masjid Al-Falah
5. Drs. Achmad Zawawi Hamid
- Anggota Pemuda Masjid Al-Falah
- Ketua Muhtadin Masjid Al-falah
- Instruktur Pembinaan Muhtadin dengan materi Ibadah
- Petugas Ikrar Muallaf/ Muhtadin hingga sekarang
6. Achmad Wahib S.Ag

- Anggota Pemuda Masjid Al-Falah
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- Sekretaris Muhtadin

Untung Sugiarto, S.pd.

- Anggota Pemuda Masjid Al-Falah

- Bendahara Muhtadin

Drs. H. Ali Muktamar

- Anggota Pemuda Masjid Al-Falah

- Instruktur Pembinaan Muhtadin dengan materi Al-Quran

- Petugas ikrar Calon Muallaf/ Muhtadin hingga sekarang

Drs. M. Yazid Abdul Qodir

- Anggota Pemuda Masjid Al-Falah

M. Khafidl

- Anggota Pemuda Masjid Al-Falah

Rustanto setyawan, SE

- Anggota Pemuda Masjid Al-Falah

Drs. H. Imam Buchori

- Petugas Ikrar Calon Muallaf/Muhtadin

- Instruktur Pembinaan Muhtadin dengan materi Agidah
(beberapa tahun aktif ,karena kesibukan lalu non aktif)

Nila Nur Wachidah, S. A.g

- Instruktur Pembinaan Muhtadin putri dengan materi Ibadah (
beberapa tahun aktif, dan mengundurkan diri karena menikah)

- Petugas administrasi Pembinaan Muallaf

Diah Puspita Ningrum , SE.

- Pemuda Masjid Al-Falah



74

- Wakil Bendahara
15. Yulistin, S. Ag
- Instruktur Pembinaan Muhtadin putri dengan Materi Ibadah
(beberapa tahun aktif dan mengundurukan diri karena menikah)
- Petugas administrasi pembinaan Muhtadin
16. Nur Farida Hamid, S.ag
- Instruktur Pembinaan Muhtadin putri dengan materi Al-Quran
(beberapa tahun aktif, dan mengundurkan diri karena
pengangkatan PNS DEPAG (probolinggo).
17. H. M. Khusnul agib
- Sekretaris Yayasan Masjid Al-Falah yang membawahi
Muhtadin
- Pertugas Ikrar Calon Muallaf hingga sekarang

Jika ada personal yang tidak tercatat atau kurang sempurna data

yang tertulis semata-mata karena keterbatasan dokumentasi dan tidak ada

unsur kesengajaaan .*’

E. Program-program Lembaga Dakwah Muhtadin

Pertama program pengikraran calon Muhtadin Masjid Al-falah

yaitu pengenalan identitas baik claon Muhtadin dan Orang tua dan kerabat

dekat calon Muhtadin. Pengenalan identitas baik nama lengkap sebelum

dan sesudah dibaptis dan setrusnya, Asal agama dan aktifitas keagamaan

calon muhtadin dan setrusnya, Aktifitas keagamaan orang tua dan kerabat

dekat calon Muhtadin dan seterusnya, Motivasi/alasan-alasan masuk Islam
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dan seterusnya, Apa saja yang sudah mereka ketahui tentang Agama

Islam. 1%

Target yang di harapkan dengan pengenalan Identitas melalui

dialoq secara langsung :

Pertama, Petugas ikrar akan mendapatkan kesesuaian identitas
antara yang tertulis dan yang tersampaikan secara langsung. Kedua,
Petugas Ikrar akan mendapatkan gambaran riel/nyata, apakah calon
Muhtadin  memiliki motivasi yang bailk ataukah sebaliknya,
Membahayakan atau tidak membahayakan, diikrarkan atau tidak di
ikrarkan. Bila dalam pengenalan identitas melalui dialoq telah di dapat hal-
hal yang sangat membahayakan /banyak mudhoratnya atau adanya niatan

permurtadan yang terselubung sebaiknya ikrar dibatalkan.'®®

Materi pengantar sebelum ikrar di laksanakan meliputi : Pertama,
Pengetahuan dasar Islam baik pengertian dan ruang lingkup Islam
secukupnya. Kedua, Perbandingan agama secara Singkat. Ketiga,
Mengenal rukun Islam dan rukun Iman, dan lain-lain yang di anggap

perlu.'°

Kedua, Program pembinaan akidah islam meliputi pembinaan
perihal pemahaman tentang islam mulai definisi tentang islam,sumber
nilai islam karakteristik islam,ruang lingkup ajaran islam, kewajiban

Muslim terhadap islam. Yang kedua rukun Iman mulai dari Makna rukun
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109 1hid
10 1hid



76

Iman, makna syahadat, aspek-aspek iman, Faktor perusak iman, Cara
membina iman. Ketiga Tuhan, alam dan semesta mulai eksistensi Tuhan,
eksistensi alam, eksistensi manusia. Yang ke empat Al-quran dan Hadits
mulai kedudukan Al-quran dan hadits, pokok-pokok Al-quran dan hadits,
Karakteristik muslim terhadap Al-quran dan hadits, kewajiban muslim
terhadap Al-quran dan hadits. Yang kelima adalah Ibadah mulai
kedudukan ibadah, klasifikasi ibadah,Tujuan ibadah,syarat-syarat

ibadah, factor-faktor perusak ibadah, dan rukun islam. ***

Ketiga, pembinaan bimbingan shalat meliputi yang pertama hal-hal
yang harus (wajib) di pahami, di mengerti, di perhatikan dan diamalkan
sebelum melaksanakan shalat mulai definisi shalat, kedudukan shalat,
syarat-syarat shalat, syarat sahnya shalat,perlunya khusyuk dalam shalat,
perlunya khusyuk dalam shalat,manfaat yang di dapat dari shalat,

bahayanya muslim tidak shalat.

Yang kedua hal-hal yang harus (wajib) di perhatikan, dipahami dan
di mengerti saat melaksankan shalat yang pertama niat (makna dan cara
serta kedudukan niat dalam shalat), takbir (bacaan,makna cara takbir),
Do’a iftitah (bacaan, makna doa iftitah), bacaan ‘a dan fatihah, bacaan
surat pendek, ruku(bacaan ruku dan doa ruku), I’tidal (bacaan doa dan cara

I’tidal), sujud (bacaan dan cara sujud), duduk iftirosy (bacaan do’a dan
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77

cara duduk iftirosy), duduk tasyahhud awal dan duduk tasyahhud akhir

(bacaan, doa dan cara duduk tasyahhud awal dan akhir) terakhir salam.**?
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